E@WASF&@&&N DAN KERAMAH TAMAHAN
@AL@M UPAYA MENINGKATKAN

PELAYANAN MASYARAKAT
Oleh @ R.M. Napitupulu,

%’?&JN D&H&JLHA‘N
Poizsz (.é’alam Masyarakar,

: Masyarakat adatah kumpulan

- manpgiz dalam suatu kelompok di-

mana ‘dalam kelompok itu terjadi
baik: demgan individu maupun antar

“ kelompok-kelompok di dalamnya,

-akibat. daripada interaksi tersebut
akan:menyebabkan suare masalzh
vang dinmamakan "akibat hukom”.

Dalam membicarakan masyarakat
maka kita akan membicarakan ma-
ausiz,. manusia berbeda dengan
makiuk lain dimana manusia se-
orang diri tidak akan dapat hidup
sedangkqn makhluk lain hidup sen-
dirian_seolah-olah sudah ditakdir-
kan, manusia apabila hidup sendi-
rian dia akan mati, dan manusia
agpabila  dibiarkan dalam satu-ku-
rungan ks dia akan tertanggung
jiwanya Karena its -manusia juga
disebut Social Animal (hewan sosi-
al} yang mempunyai naluri uniuk
senantiasa hidup bersama.

Di dalam hubungan antara manusia
dengan rnanusia lain yang agaknya
paling penting adalah reaksi yang
timbul’ sebagai akibat hubungan-
hubungar tersebut, dan reaksi ter-
sebutlah  yang menyebabkan' tin-
dakan seseorang menjadi bertambah
luas, hutzungan antara individu de-
ngan individu manusia lain, antara
individu dengan kelompok lain

dan- budava masyarakat itn, yang
pada akhirnya lama kelamaan akan
mengalami suato pProses nilai-nilai
dan budaya yang konkrit dimana or-
ang perorang dan kelompok-ke-
lompok sosial dalam bertemu dan
mencntukan sistem serta bentuk-
bentuk hubungan selanjutnya.

Akan tetapi manusia selain mahhuk
sosial sebagai individu menyadari
identitasnya dihayati dalam tin-
dakannya vang sadar dan disengaja,
ia bebas menentukan apa yang ch-
lakukannya dan apa yang tidak, i

harus mengambil sikap Eerhadap
alam dan masyarakat sekitarnya, ia
dapat menvyesnaikan diri dengan
bagaan orang lain, tetapi ia dapat
juga bertindak melawan mereka.
Manusia adalah beban sejash ia
sendiri dapat mengembangkan pi-
kiran tentang fujuan-tujuan dan sa-
rana-sarana kehidupannya dan se-
jarah ia dapat mencoba untuk ber-
tindak sesuai dengannya, ia bebas
karena ia mampu melihat ruang
geraknya, ia juga memutuskan sen-
diri apa yang akan dilakukannya se-
bagai tindakan-tindakannya yang
dapat diperhitungkan dan dapat
dipertanggung jawabkan kepadanya,
tetapi kemampuan it hanya dimi-
liki manusia sejauh merupakan ang-
gota masyarakat, manusia hanya
mempunyai eksisiensi karena orang
lain dan ia hanya dapat hidup dan

pada awzlnya hubungan-hubungan
tersebut belum terlihat konkrit, ka-
rendt belz m adanya nilai-nilai sosial

DUIRUINIDAN G Kdrena ada orang {ain,
segala kehidupan dan berpartisipasi
dalam kebudayasn diperolehnya da-
lam masyarakat, iz secara mendalam
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diientukan olet masya-a};'unya be-
gitn pulal dalam pemlaa&

“alam dan lain- lin, dalim
i fungs: fungsi lestari maka dikem-
bangkanlah pola-pola bertindak ber-
-sama yang disebuf lembaga, dimana

dicapai dalam pandaﬁ ga

organisasi kesosialan manusia itu
dapat dibagi dalam tiga lingkaran,
ke dai’am Ae!uarga masym 1k1t lmr

: dai‘lh Smuzm .yang
blkdil manusia yang, akrab per-

L sqtuannya bexéamrkan minai_spon-

. tan_dan 'ciitun}'mg GIeh perangkat
. _instingtual yang benar, karena itu
“kelyarga tidak membutuhkan hukum
. formal, aten%mya dipelajari manusia
“gecara sponfan ‘dalam pangkuan ke-
‘ﬁuaromya dan bcratny’z didukung
_oieh perasaan I\eberbamwm sedang-
“kan masyarakat lias adaldh pasar,
sckoiai? agama empat’ kerﬂ club

- ] '_oiah mgfs tempat hxbur an dan seba-

mny% _

Negara adaiah suaty Iembaga

';-_-_-yzmg terdiri -dari individu dan ma-
-syarakat, yang memegang sifat-sifat
c-individualis, sebagai individo ma-
snusia adaiah mahluk yang tahu dan
- mau, disata pihak memerlukan ori-
~entasi-dan di iain pihak berdasarkan

orientasi-itn mengambi! tindakan,

-dua kemampuan {undamental ada-
. hah.pengertian dan -kehendak -untuk
. bertindak, strukiur ganda. ity 1ahy
~dan mau dalam segala bidang ke-
- hidupan manusia,

Sesuai dengan Lcmdmpu&ﬁ pada

‘manusia it ada dua cara untuk me-

manfau mabyar'im; pendtaan noi-
matif dan efektif lembaga yang me-
nata normatif masyarakal adalah
hukum, hukumlah yang memberi-
) §1U§&‘1¥1 kenada sempa. Angsoll mas

104 yang
terhadap
renjamin. ¥

mempunyaz kei\.uasa'm unmk me-

" maksakan “huokum® sahnya lembaga
.. itw adalah. Negam hukum fanpa
" “'Negara tidak dapat berbuat apa-apa,

sifatnya normatif belaka, “hukum
tidak mempunyai kemajuan untuk
beriindak, sedangkan Megara tanpa
hukum adalak buia dan merosot ke-
Eingkat sub manusiawi karena tidak
iagi bcrdqsarkm iamn:m normatlf

St,pcru k;ia kc;&nm negam Hita
adalah negara hukum maka segala

_-sesuatunya: harus diselesaikan mela-
dui hukum, pada.prinsipnya; Polisi
adalah: pehksam pelaksangi keku-

asaan - pegara ditbidang hukam, dan

Polisi dtu adalab merupakan.kehen-
-dak masyarakat dalam scatw negara,

sebagai alnt negarn pencgak hukum,
dan proses keluarga Polisi juga her-
aspl dari masyarakat, sth!ngga de-

'ngan demikian Polisi hanya mampu
_ memenuhx berapa masyarpkat, kare-

na Polisi langsung’ berhddapan de-

_rwan masyamkm dan secara lang-

sung berinteraksi denoazl masy'lfak’tt

maka Polisi juga ddp&t disebut
' sebavaa ”Pencn‘ak E{nhum Jalanan

Ia berh'}ddpan langsung dengan
m%yamk‘u bergerak dt tengah-te-
ngah masyarakal secara fisik, de-
ngan demikian Polisi dapat juga
disebut sehagai "Hukum vang Hi-
dup”. - A

Karena Polisi discbut” Hukum

yang hidup maka Polisi memiliki
kekuasaan dan wewenang, namun
demikian Polisi dalam menggunakan
wewenang dan kekuasaan tidak da-
pal bebas begifu saja karena imasih

diatur oleh Undang-Undang, oleh

karena itu kekuasaan dan-kewe-
nangan yang ada pada Polisi hanya-
tah merupakan perpanjangan belaka
fdari pemasang . kekuasnan dalam
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syarakal bagaimana mereka akan
bertindak, sedangkan yang dapat

“secarn efekdaif mf,n\,nruMn kelnkuan

masyarakat hanyalah Ecmbawﬂ yang

- syatu negara hukuam wpa vang boleh

dilakukan-dan yang tidak boleh di-
Inkennzkan oleh Polisi relatif sudnh
diketahul oleh masyarakat, dalam




iI.

_ _suasana yang demikian sering di-
" katakzn Polisi senantiasa dihadap-
“kan pada dilema saat ia meclaksana-
Ckan timgasnya, dilema tersebut ber-
':klsar pada identifikasi schagai pe-
_neg&k hukum, melainkan juga me-
‘miliki. ketertiban atau vang dikenal

di Inclonesia sebagai pengayom,

'*pembig'nbing masyarakat,

“DaXam kehidupan sehari-hari di

':_tenga!m ~tengah masyarakat dimanga
_Polisi’ meldksanaknn tugasnya, mi-

syarak at tidak mau tahu dengan
keadazzn Polisi, masyarakat hanya
mengimginkan di mana dia butuh

Polisi. maka  disitu Polisi harus
hadir, Zidak mau tahy dengan alasan

apapure yang diinginkan, masyarakat
mengugamakan diberikan pelayanan

_kepad‘%nya dan masyarakat meng-

hendaki Polisi itu tidak sewenang-

‘wepang dalam menggunakan ke-

kuasaaz dan kewenangannya,

FUNG SI DAN PERAN POLRI

DALAT MASYARAKAT.

1. Tug as Polisi sebagai pencgak
hukzon,

Polisi adalah alat penegak hu-
kam  megara. Sebenarnya secara
umum ‘sudah dibahas pada sub pen-
dahulusan, namun secara khusus hat
itu akam kita bicarakan/bahas.

MNegara Indonesia_ seperti kita
ketahui  bersama adalah Negara hu-
kum, dimana scgals sesuatunya atas
dasar baukum, yang dalam pelak-
sanaan  hukum itw sendiri Polisi
merupakan satah satu alat Negara
penegake hukum, di samping adanya
jaksa, Makim dan Pengacara, di-
mana poda prinsipaya semua obyek-
nya adalah masyarakat, akan tetapi
karya Klepolisian itu tidak terbatas
sceara jelas dimana-mana selama 24

Polisi sebagai bagian dari birokragi
yang benar-benar langsung berha-
dapan dengan rakyat baik secara
fisik maupun nalurinya, Polisi se-
nantiasa berada dalam kontak lang-
sung dengan rakyat dan masyarakat,

Tampaknya tidak ada persoalan-
persoalan yang ferjadi di masyarakat
yang pada akhirnya tidak harus ma-
suk ke dalam agenda kerja Polisi.
Jadi dalam kontak macam ini se-
luruh persoalan masyarakat sosial
dan kemanusiaan yang timbul dalam
masyarakat dan Polisinya, merupa-
kan dua bagian kegiatan vang sulit
dipisahkan dan‘memang tidak bisa
dipisahkan. Tanpa masyarakat tidak
akan ada Polisi dan tanpa Polisi
proses-proses dalam magsyarakat ti-
dak akan berjalan dengan lancar dan
produktif.

Susah sekali untuk menemukan
celah-celah di mana Polisi bisa
digantikan atau dianggap tidak perlu
lagi, dalam kenyataan sampai-sam-
pai bisa dikatakan rumputpun bisa
menjadi sahabat polisi, hal ini bisa
Kita ambil contoh di lapangan dima-
na ada papan yang bertuliskan: "DI-
LARANG BERJALAN DI ATAS
RUMPUT” larangan semacam int

mengimplikasikan kerja pemilisian,

karena sckaligus mengundang Polisi
untuk mengamankan larangan terse-
but. Sehingga rasanya tanpa keha-
diran Polisi tidak ada yang akan
mengamankan larangan berjalan di
atas rumput tersebut,

Seperti telah kita katakan bahwa
Polist telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari masyarakat yang
disebabkan oleh kebutuhan dasar
masyarakat akan keamanan dan ke-
tertiban. Dengan demikian suatu
tingkat keamanan dan ketertiban,
terteniu dibutuhkan sebelum suatu

j:..liil.

Bengan masuknya fungsi Kepolisian
di datamn bidang-bidang yang begite
luas, dirmulai dari hakekag pekerjaan

masyarakat bisa melangkah lebih

Jauh untuk membangun kehidupan

sosial ekonomi dan politiknya,
Dalam hal demikian bukan berarti

]
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“‘masalah keamanan dan ketertiban

-barada pad‘x pundak Pohm semaia,

~“pamuon kita masyarakat sadar akan

B pemmﬁnya keamanan dan ‘ketertiban
mai«a semua akan 1kut bermnggung
fe } aW ﬁ.b

Sckarang timbul smtu perma-
" salahan kalau memang Pohsa selalu
'_"_f;hadzr di iengah-tengah .masyarakat

‘dan akan meiayam kcpemmvan ma-
~“syarakat baik ‘keselamatan benda,
“hatia manpuﬁ nyawa, maka tipe Po-
lisi yang bagaimana yanc dunom~
"'kan masy‘mmt? %

i 'Umuk mefuawab pcfianyaan yang
.-, demikian  fidaklah segampang dan
- semudah apa yang ada pada ba-
yangan. kita, Hai ini berkembang
tuntutannya seiring dengan kema-

juan masyarakat itu sendiri.

Polisi juga sering digambarkan se-
bagai orang :sipil yang ber-Uniform
{a civilian uniform), untuk membuat
- -gambaran bahwa walaupun ia me-
Fupakan bagian INTEGRAL dari
.« -ABRI, Polisi mempunyai:misi ke-
- masyarakatan-yang lebih tajam. Hal
ini-bukan bermaksud memisahkan
‘Polisi ‘dari unsur Militer (ABRI),
karena semua itu kehendak sejarah
dan :hukum babkan kehendak po-
“litik. Sehingga Polri terlibat tegas
-dalam -Sapta Marga dan Sumpah
Prajurit, disinilah Polist juga harus
- funduk dalam tata cara militer, serta
memegang teguh rahasia Tentara,

Apabila direnungkan- dalam-da-
lam tugas Polisi semakin kompleks,
seiring kompleksitag dan perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam
masyarakat, oleh karena itu dari sini
harus bisa digambarkan tipe Polisi
vang diinginkan masyarakai, Tipe
polisi yang dikehendaki masyarakat

yakni ?oixs: yang bisa merasakan
‘suka duka pubhc vang dxlayanmya
“dan harus sesuai depgan Cnm ter-

sebut walaupun seperti kita kem”m;
bcrsama bahwa pefayanan yang di-
lakukan Polisi juga mcnmnduﬂg

B lmdal\an

Dari uraian singkat mengenai
Polri ditinjau dari Sosiologi, maka
tugas Polri sebagai penegak hukum

“akan dapat kita lihat di dalam pe-

laksanaan hukum ‘yang ada ﬁa‘iam

_ masyamlxai

. Pelaksanaan H ukum

Hukum, masyarakat dan aparat
penegak hukum antara satu dengan
yang lain sangat erat hubungannya,
Dan bahkan dapat dikatakan bahwa
hukum, masyarakat, penegak hukum
tidak dapat dipisahkan, kita bisa
gambarkan suatu kondisi masyarakat
yang fidak ada hukum tetapi tidak
ada masyarakatnya hal ini sangat
mustahil apabila hukom itu akan
berjalan secara aktif,

YON SAVIGNI, scorang pakar
hukum dan sosiologi asal Jerman
menyatakan, hukom ataw Undang-
Undang akan dapat berjalan dengan
baik apabila aspirasi masyarakatnya
terbenuhi. :

Alasan VOM SAVIGNI mengemu-
kakan hal ini adalah bahwa hukum
bukan hanya ontuk memenubi rasa
keadilan saja akan tefapi juga untuk
menciptakan ketentraman, kesejah-
ieraan, perdamaian dan pemba-
ngunan suaty masyarakat ataupun
bangsa (VON SAVIGNI : 1881,

Dari pendapat pakar hukum dan
sosiologi dari  Jerman tadi kita se-
bagai anggota Polri dan sckaligus
penegak hukum dapat mengambil
contoh. dari. pasal KLIHP Lita vang

adalnh tine Polisi ‘vang PROTO.
GANIS artinya yang ada bersama-
sama dengan masyarakal. Hal yang
paling berat: dari’ tuntutan tersebut
adalah ASPEX EMOSIONALNYA,
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iak memenuhi aspirasi masyarakat
yaite pasal tentang perzinahan. Di-
mana di dalam pasal KUHP yang
diwarisan penjajah tersebut mene-




Tangkan, yang dinamakan perzi-
fsahan adalah hubungan layaknya
“guami istri apabila salah satu atau
© keduanya dari pelaku sudah be-
“rumahtangga (pasal 284 KUHP).
“Pasal tersebut jelas tidak memenuhi
aspirasi rakyat, pasti-akan timbul
& pertanyaan balik  di .masyarakat
~ maupun dikalangan Polri. sendiri

- yang kurang memahami apa yang

- dinamakan penafsiran hukum.

“Ddari pasal ini akan terjadi keran-

- cuan sosial karena hukum menjadi
tidak pasti, dan banyaknya penaf-
siran,

Dalam membicarakan *tentang
pelaksanaan  penegakkan  hukum
coyang kita ambil salah satu contoh

~pasal 284 KUHP (perzinahan) kifa

_'___-akan menyinggung tentang pelak-

«+ sanaan UULLAJ yang saat sekarang
- inl lagi rame-ramenya dibahas ma-
syarakat. -

‘Pada prinsipnya manusia semua ilu
ingin bebas tanpa aduanya aturan
yang sifatnya mengikat dirmnya,
" Olch karena itu seiiap ada Undang-

undang baik menjelang  maupun

pada saat diundangkan akan timbul
pro dan kontra, di sinilah peranan
penegak hukum harus  mampu
mengganakan kekuasaannya,

Kalau kita bicarakan menying-
gung mengenai UULLAJ, pada ba-
- gian akhir UULLAJ pasal 74, di-

- katakan bahwa Undang- undang ini

berlaku pada tanggal 17 Septemiber
1992, walaupun sempat tertunda
sampai satu tahun dalam pelaksana-
annya.

-Para sarjana hukum biasanya tidak
- merisaukan, atan lebih tepal kurang
melihat adanya persoalan dalam
Peangaturannyn seperti vang dilaku-
-kan oleh pasal 74 terschul,

hanya mengatakan UULLAI berlaku
“dan tidak menyebutkan” seberapa
Jauh Undang- und‘mg Aln bcrlai«.u

Cara mengundangkan seperti itn
menimbulkan apa yang dapat kita
sebut sebagai sosiologi penegakan
hukum.

Di sini tidak menerima masalah
keberlakuan UULLAJ secara ab-
strak, melainkan konkrit dan kuan-
titatif. Secara sosiologis kita mem-
pertanyakan seberapa luas dan se-
berapa lengkap UULLAJ akan di-
tegaklkan:

Apakah ia akan dilaksanakan secara
penuh? ataukah ada porsi terbatas
ataukah terpilih?

Ketiga macam penegakkan hu-
kum yang kita sebut tadi, tidak
menyimpang  dari pasal 74
UULLAJ. Melainkan hanya me-
nyangkut penegakkannya secara so-
siologis saja. Penegakan  seeara
sosiologis dilakukan karena kitn
ingin menanggapi secara serius ber-
bagat reaksi dan keberatan dari
masyarakat. -

Schubungan dengan pemikiran
tersebut maka berikut ini ingin di-
usulkan suatu kategori sosiologis
daiam pencgakkan hukum terarah.
Sistim ini berpikir dalam penegak-
kan hukum terarah dilakukan de-
ngan  mengkonstruksikan kaidah
pemerintah pasal 74 UULLAJ se-
bagai berikut.

Pertama  menentukan  bahwa
pasal 74 UULLAJ kita kualifi-
kasikan sebagai sasaran akhir pe-
negakkan hukum UULLAJ, yaitu
penegakkan secara penuh. Selanjut-
nya dalum rangka mencapai pene-
gakkan penuh tersebut, kita meng-
akomodasikan saran-saran dan reak-

Mamun secara sosiologis kita
“melihat masih adanya - persoalan di
Usitu, oleh karcna Undang-undang

ST TSy TR SCRAMAN Toaks! ter-
setat kita jabarkan ke dalam pene-
gakkan hukum secara bertahap (In

ceremental) yaitu vang tertuju ke-




‘pada_ sasaran-sasaran_lebin konkrit;
- yang kita kaitkan pada waktu, tem-
~pat, lmg,imnﬁzm dan Tain- lain.

3 Di&dd'lrl di siniy [mhwa sistim
Epcncﬂakmn -hukum-ferarah seperti
 disarankan di atas, sungguh merupa-
§ }mn__ crja besar bag1 banus'i kita.

suDan ientu bukan saja - bd!"m“ yang

mudah .dan Tingan  tetapi-dngin di-
« wingatkan . di sini bahwa sejak semula
.--sebetulnya. penegakkan: hukum di
-negara kita sudah bersifat’ terarah.
Hanya sckarang sifat terarah itu
- ingin kita twangkan ke dalam suatu
~ kerja besar yang direncanakan,

Scperti yang -dapat kita saksikan
betapa perbedaan dalam keadaan
“hukum antard Jakaria dengan da-
‘erah-dierah Tain di luar Jawa di-
‘akomodasikan dalam penegakkan
hukum, khususnya oleh’ Paolri,

Kita-bisa membedakan dan menyu-
.-sun:idafinr panjang. mengenai ber-
+ bagaiosubyck . yang - membedakan
- penegakkan hukum disuatu: wilayah

dengan wilayah lain- seperti antara
Jawa dan luar Jawa (Yuriditsi dari

. hukum).

Seperti iclah dikemukakan di

atas; Jpenegakkan hukum terarah ini

.. ..membutubkan pengerahan tenaga
. dan pikiran yang besar, karena kita
. harus_merencanakan berbagai lang-
~ kah menyiapkan penzetahyan para
personil penegak- hukum, melibat-
kan koordinasi antar insiansi dan
sebagainya, sedangkan” saat count

“down sudah mulai.

" “Tidak mengherankan jadinya, bahwa
dalam  pertemuan  baru-barn  ini
Direkiur Lalu Lintas Po%ra memba-
has betapa besar tugas. yang ada
dihaddpan Kita, s;:ddng!\an rakyat

".__._xﬁc}'ufi:ikan tl’iﬁgwung j&WZlb yani? '
_-.sangat. besar dan -unsur. kerja sama
sbagi ‘Polisi, DLLAJR .para sopir,

advokal _atau. ma sxh bmyftk lagi

Loyang Ilddi\ crlu d;scbazikan satu
Y =D

persaty, .

“Masih- daiam hfniannya men-

- bahas tentang penegakkan hukum
“oleh Polribahwa setiap ada Un-
“dang-undang pasfi- ada hukuman

atau gpa yang dinamakan -sanksi.

“ Dalam ‘hal-ini penindakan dalam

rangka penegakkan hukum ada 2
{dua) macam sanksi, yaila sanksi

. yuridis dan sanksi sosiologis.

Pada kesempatan seperti sekarang

" ini mari-kita ‘menyamakan persepsi
ckitatentang keuntungan dan keku-

rangan 2 (doa) macam sanksi ter-

©sebut yang diberikan olch petugas

Polri kepada masyarakat atau si
pelanggar. Dalam -hal -pemberian
sanksi yang dilakukan cleh petugas/
Polri dengan, j:il:m__ menahan, me-
nyita surat atay kendaraan sebagai
barang bukt yang. kemudian di-
sidangkan. di Pengadilan. adalah me-
rupakan sanksi Yuridis.

Hil ini belum tentu menjamin bah-
wa sctelah “disidangkin dan diberi-
Lan putusan-baik berupa ‘kurungan/
denda s1 pelanggar akan jera.

Mengapa demikian? Mungkin denda
ataupun’ penjatuhan  hukum ity
dirasakan’ ofeh ‘pelangear adalah ter-
lala ringan atau terlilu kecil denda-
nya dan kebetulan pelanggar adalah
orang yang berpenghasilan tinggi.

Akan tetapi lam apabila pemberian
sanksi yang diberikan pefugas ada-
lah hukuman/sankst sosiologis. Me-
ngapa? Karena sanksi sosiologis
seperll misnl:lya b"’;,i para pclanggar

hapva hmv\i«’ menvarnti dari vici
negatifnya sa}.i '
Oleh k 1rcnmyd untul\ menckan

_sifat-sifat yang merugilan dari per-
bedaan dan silang sengketa adalah
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ydil" “it,hlll*'“;il _]dlLlIHlingleli jstiui,

oleh petugas dipermiahkan kembali
dengan jalan/cara mendorong ken-
daraannys (kalae kendaraan roda
dua) dan membaca larangan yang




"_{ha lan gdar.

-*-’fDangam pembenan pelajaran yang

i iidemikian (sanksi-sosiologis) akan
*“membusat jera. Apabila secama kebe-

51'1'51 pelanggar ada!ah shlah se-

+ - orang “berdasi.

- :Kedu_a_: macam contoh.di atas ten-

‘pemberian sanksi adalah me-
akan kewenangan Polri dalam
a penegakkan hukum.

-'.::KEKUASAAN DAN KEWE.
_NANG AN POLRL

oK -Dai am sualy Negard yang mer-
deka, ‘khususnya Indonesia yang
sudah 48 fahun, Polnt fidak dapat
- dipisabhkan dari masyarakat yang
cmengimginkan tasa aman, tentram
d_an:'_:d_i}indungi serta rasa was-was/
Khawaiir baik harta benda maupun
Jiwanya (UU No. 20 tahun 1982
c-pasal 30 ayat 4) tentang HANKAM-
- MEG. . Apalagi dikaitkan dengan
adanyaa globalisasi dan perkem-
“bangan teknologi yang semakin

" canggih, oleh karena itu sebelum

kita” wmembahas perly diketahui
- terlebib dahulu perbedaan kekuasaan
i dan Lcwennngan

:-1. KeZcuasaan yaitu merupakan is-

tilak dalam peperangan atau-

. dal am kchidupan kerajaan, di-
mana tidak pernah mengakui
~kesalahannya/selalu benar,

2. Kewenangan yaitu merupakan
~tan ggung jawab yang dipikulnya
berdasarkan pekerjaarl atau ke-
dudukan.

Sesumkan dengan uraian di atas,
Indonezsia tidak luput dari kemajuan
~teknologi yang semakin canggih/
faktor positif, masyarakat yang se-
makin kompleks serta tidak keting-
galan, {aktor negatif akan menyertat
pula apalagi saat ini pengembangan

a. Scbagai penegak hukum.

Polri merupakan bagian dari
birokrasi -nasional/pemerintah
yang diartikan sebagai "Penegak
Hukum Jalanan” atau “Membe-
resi Pekerjaan-pekerjaan kantor™
sebutan demikian dikarenakan
Polist - hergerak di tengah-tengah
masyarakat dalam menjalankan

" pekerjaannya dan oleh kdrena it

Polisi discbut juga sebagai ha-
kum yang hidup.

Dengan demikian scbagai Polist
dalam melaksanakan tugasnya
ada dua kemungkinan yaitu :

1} Masih tferdapat petugax
Polist yang sok kuasa da-
lam hal ini apabila di
lapangan kalah argumen-
‘tasi dengan masyarakat
dan kurangnya kemam-
puan vang dimiliki dan
akibatnya jurus terakhirlah
yang digunakan yaitu ter-
jadinya penganiayaan/pe-
mukulan dan ini perintah
Pimpinan, hal yang demi-
kian bisa benar bisa juga
salah karena pendidikan
Polri mengacu kepada sa-
tu wadah vaita Militer.

2) Di lain pihak Negara kita
adalah Negara hukum te-
tapi tidak terlepas dart
Pancasila dengan hak-hak
azasinya, dimana Polisi
dalam melaksanakan tugas
dikenal dengan adanya
diskresi. Dimana sebagn
negara hukum Polisi wa-
jib meninduk setiap ma-
syarakat yang melakukan
pelanggaran atau tindak
pidana, ietapi karena se-
suata hal misal, pelang-
garan yang tidak prinsip

pembangunan difokuskan ke daerah
indonexsia bagian timur dimana sa-
Iah sazunya adalah propinsi Maluku.

Fdnya diperingaikan, bah-
kan terhadap masyaraka
yang melakukan tindak
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. pigana - sekalipun .yaitu
_dengan mengambangkan,
_menunda-punda  (Dark
.. ~.Number), hal yang de-
..mikian dlkaukan dengan
- tersangka .ada hubungan
.. keluarga dengan petugas
...Polisi.serta kehidupan di
~Maluku yang. cukup ting-

. gifsarana yang kurang me-
-madai. Apabﬂa citra Polisi
atul-betul i ingin baik, ma-

“ka ‘dalam - melaksanakan
‘penindakan ‘terhadap si-

““apapun harus betul-betul

- konsekuen, disamping itu
< pula untuk mencegah ter-
jadinya tindakan yang se-
wenang-wenang dari pi-
hak petugas Polisi sudah
ada ketentuan yang mem-
batasinya yaita KUHP,
KUHAP dan Pedoman
- Polri.

" b. Sebagai pembimbing, penga-

yom dan pelindung,

Dalam rangks mengkaji tgas

. Polri sebagai. pembimbing, peng-
. ayom dan pelindung masyarakat

kita tidak dapar mengartikan
point per point tersebut secara
terplsah apabila kita mengarti-
kan secara terpisah maka pe-

“ngertiannya akan menyimpang
" dan mungkin akan keluar dari

pengertian yang sebenarnya. Jadi

~dalam kajian point-point tugas

Polri tersebut haras saling ber-

‘kaitan satn sama lain.

~-Dalam pengertian_yang de-
mikian Polri mempunyai dua
fungsi dan peranannya di lain

- Polisi sebagai anggota ABRI dan

disisi lain Polisi sebagai pem-
bimbing, pengayom dan pelin-
dnng masuaraboat ﬁnngrm donni

... figur Polri. yang bersahabat, de-
.. .ngan demikian kita bisa-memba-
- yangkan -betapa besar.dan berat

ianggung jawab sebagai anggota
Polri, karena tugas Polisi -melak-
sanakan segala urusan oleh ka-
rena it seorang petumas Polisi

~“harus serba bisa (sebagai Bapak,

Guru, Teman). Ibarat anak dan
orang ‘tua yang menyebarang
jalan. Polisi wajib membantu
menyeberangkan atau masyarakat
yang dalam_ tingkah lakunya se-

Jlalu melanggar hukum Polri wa-
Jib membimbingnya agar menja-

di baik.

‘Polisi hidup di tengah-tengah
masyarakai dan menjadi harapan
masyarakai, oleh karenanya Po-
list dituntut untuk mengayomi,
maka Polisi harus bersahabat
dengan masyarakat sesuai de-
ngan peran yang di embannya.

Karena Polisi harus selalu ber-
ada di tengah-tengah masya-
rakat maka tugas Polisi berbeda
dengan Pegawai Pemerintah
yang lain, yaitu dapat dikatakan
tidak terbatas, karena kejahatan
di magyarakat tidak dapat di-
pastikan kapan waktu akan ter-
jadi. Polisi dalam pengertian

seperti ini harus ‘mampp melin-

dungi masyarakat dalam keadaan
bagaimanapun.

¢. Sebagai pelayan masyarakat.

Di Negara Indonesia lembaga
Kepolisian merupakan lembaga
yang bertugas segala urusan di-
tanganinya (sebagai pengayom,
pembimbing, pelindung dan pe-
layan masyarakat), sebelum kit
menguraikan terlebih dahulu kita
harus mengetahei maksud dari-
nada.pelavan . .dimaga dengan

30

kian bila dibayangkan sosok f{i-
gur Polisi yang seram dan yang
bersahabnt. Mamun dalam mem-
bahas fungsi Polri kita meliha

kata kasar adalah sebagii peng-
abdi, maka dengan demikian
pelayan magyarakat adalah peng-
abdi masyarakat sesuai 17 butir




j-pedomzm pengamalan Kode Etik
olr;- '

-Pada hakekatnya sehari-hari kita
ketahni dalam melayani masya-
rakat misalnya Pamapta jika ada
: asyarakat yang melapor dibuat
:fiaporan tapi dengan berbagai
dalin ATK . tidak ada, maka si
elapor memfoto copy terlebih
wlu dan regu patroli yang
‘serin g -terlambat datang ke TKP
-dengan alasan tidak ada kendara-
an dan BBM yang hanya 6 liter
‘per hari tidak akan cukup untuk
-melaksanakan patroli, hal yang
- demikian sudah membudaya.
. . Padahal masyarakal mengingin-
. kan pelayanan yang baik dan
. cepat serta tuntas karena masya-
“.rakat mempunyai kepentingan
___yang lainnya, hal yang demikian
. Polisi harus melihat/memahami
_:“pe_doman dari mantan Presiden
Amerika John F Kennedy yaitu
TJangan kamu minta dari Negara
" tetapi apa yang dapat kamu sum-
i banghan antuk Negara®.

<o Dan tidak jarang dalam pela-
.-yanan terhadap masyarakat ada-
. -nya. prioritas karena pejabat ter-
. ienfuy atau anggota ABRI walau-
~-pun tidak mempunyai jabatan
akam dilayani terlebih dahuly,
. hal syang demikian menimbulkan
image negatif dari masyarakat
-~ yaity Polisi hanya berani pada
-rakyat kecil, tetapi apabila citra
- Polist ingin meningkat laksana-
kan pelayananan terhadap ma-
syarakat sesuai ketentuan,

~d, Sebagal Kekuatan Sosial Po-
©oaolitk,
Dalam tubuh ABRI/Polri kita

kenal adanya Dwi Fungsi ABRI
yaita scbagai Kekuatan Sosial

1v.

keﬁ::fﬁanan Negara. Sedangkaﬁ
Sos1a] Politik Pohm berperan se-

bagal Stabilisator dan Dina-. v
mlsator apabila dilihat dari sta-. .
bilisator Polisi mengemban tugas
pengayom, .
pembimbing dan pelindung ma---
tan-.
tangan, hambatan, gangguan baik -
yang: ‘datang dari Tuar maupun

sebagaz pelayan,

syamkat dari ‘ancaman,

dalam negri scsuai Slskam Swa«ﬁ: o
karﬂa. - S : :

pat dipisahkan saty sama lain,

dimana agar dapat keamanan dan

ketertiban masyarakat terjamin,
maka perlu Polisi melaksanakan
tugﬂs sesuai dengan fungsinya
secara aktif (Tidak menunggu
bola-tetapi harus menjemput bo-
la)-misalnya dengan membentuk
Polisi Sahabat Anak, kelompok
sadar Tertib Lantas, pemben-
tukan Pos Kamling maupun Po-
lisi Mitra Remaja, - -

KEWASPADAAN DAN KE-
RAMAH TAMAHAN DALAM
RANGKA PELAYANAN MA-
SYARAKAT.

Kepolisian Negara Republik In-
donesia dalam melaksanakan tugas
pokok, fungsi dan peranannya se-
laku ‘alat Negara penegak hukum,
pengayom dalam memberikan per-
lindungan, bimbingan dan pelayanan
kepada masyarakat, perlu dibekali
cara-cara bertindak vang benar dam
terarah serta waspada, khususnya
dalam memberikan pelayanan ke-
pada magyarakat. Karena selama ini
masih ditemukan sikap dan perilaku
petugas Polri yvang menimbulkan
kesan negatif. Untuk menghilang-

Butiete-dmr-Hakane-Bitiar-dart
kekuatan Hankam Polisi tidak
berpangku tangan tetapi tutur
ikut berjuang memperfahankan

kan/mengurangl kesan fersebut, ma-
ka perlu peningkatan pelayanan Pol-
ri tanpa mengurangi kewaspadaan
yang mutlak,
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i&l‘i kcdua peran tErsebuffi,;
(Stablhsator dan Dinamisator) =
jelas pada_hakekatnya tidak da- -




. Sebagai- suatu: organisasi yang
« iz hidap, organisasi Polri berada di
o+ dalam lingkungan yang kondisinya
- selalu berubah secara dinamis. Oleh

- +sebab ity terjadi pulaperubahan
oo dalam organisasi Polri agar tetap
- eksis danefeksif, Begitupun dalam
+ memasuki era-Globalisagi ekonomi
yang -dialami: masyarakat. Indonesia
c<-saat ini, :dengan: menginginkan pe-
“ayanan-yang ‘baik, kecepatan, ke-
tegasan dan ketertiban. Namun muty

~ pelayanan menjadi lebih sulit di-
" tentukan berhubung makin hetero-
" gennya masyaraka[ akxbat kemajuan
fimu Peﬂﬂemhuan Teknologi se-
"_:hmgaa tidak’ mungkin sama pela-

" yanan untuk masyarakit kota besar
" dengan, pcdesaan Larenanya perly
_suatu pola“yang mtcmat:s dengan
"pcnci{,kamn manajemc

; Pada Lanyataannya hond:sn wi-
+layah Indonesin berbeda-beda, se-
‘hingga periu adanya }q_ngkah yang
- sistematis, seperti : .
1. Pembangunan citra/image.
2. Pelantunan’ citra.
3. pcmdxmraan citra.

Ketiga hal” tbrsehut (fi alns dapat

dilaksanakan melalui mass media,

tatap muka, !\egmtan berbglma de-

ngan pendekatan 303101%15 dan psi-
',-koiogis :

Demikianlah dalam Undang-un-

~ dang, tugas Kepolisian mencakup

~dua dimensi yang berbeda yaitu

~ sebagai pengayom (yang juga me-

layani masyarakat} dan sebagai

pengawas masyarakat yang sctiap
snal harus waspada.

a. Kewaspadaan.

Berdasarkan Pancasita, UUD
1945 dan Wawasan Nusantara,

maka Ketahanan Nasional diwu-
mrﬂ:-m melalng nr‘nrfﬁl aian. lean

Dengan - demikian Ketahanan
Masional memiliki sifar-sifar
mandiri, dinamis, ‘wibawa dan-

":konsuitattf Oleh sebab itu pe-
doman utama yang perlu diper-
“hatikan dalam penyelenggaraan

iugas adalah doktrin dasar Ma-
sional yakni Wawasan Musantara
yang sudah diakui ke absahan-

nya sejak GBHN 1973 (TAP
. MPR RI NO. IV/MPR/1973) dan
“harus beronanmsx kepada Tanas

sebagai kondisi dinamis hangsa
berupa kenletan dan ketangguhan
yang mengandung kemampuaa

* mengembangkan kekuatan uniuk

menghadapi segala macam
ATHG vang datang baik dart
luar maupun dalam negri guna
pembangunan MNasiona yang pa-
da hakekatnya adalah pemba-
ngunan manusia Indonesia se-
atuhnya dan pembangunan se-
lureh masynrakat Indonesia.
Dalam rangkoe mengembang-
kan kemampuan/kekuntan untuk
menghadapi segala  macam
ATHG dalam pembangunan ma-
syarakat Indonesia, maka Polri
perin meningkatkan kewaspadaan
agar tercapai situnsi Kamtibmas
Yang mantap guna menunjang
Ketahanan Nasional dalam me-
masuki Era PIPT II yang akan
mengawali RENSTRA HAM-
KAMNEG V 1993/1994, Kewas-
padaan Polri perlo ditingkatkan
dalam setiap bidang/sektor dan
tahap-tahap secara konsepsional,
simultan dan berkesinambungan,
Dalam poimt ketiga dari TRI
BRATA ferkandung makna bah-
wi setiap Insan Polri harus se-
lalu waspada. Dalam hal ini
dapat disamakan dengan Samap-
ta Bhayangkara, yaitu Polisi

vang. selalin.sian sines
At 2

prehensaf Imeﬂmz (Integralistik),
kesejahteraan dan  keamanan,
mawns ke dalam dan keluar.

Sebagai aplikasinya diterapkan
oleh Polri melalui :




1) Deteksi dini melalui tugas
Intelijen (Lidik Pam Gal).

2) TURIAWALL

. ~s Untuk tugas-tugas tersebut di
wwivdnims, maka setiap anggota Polri
¢+ iharus memiliki

. 1} Pengetahuan/profesi-
onalisme.

- 2} Kesadaran.
3} Kepatuhan.
' 4) Kepekaan.

¥ 5) Kesadiaan.
' 6) ketanggap segerann,
7) Ketrampilan,
8) kreatif dan inofatif.
b. Keramahtamahan.

-+ Masalsh Kepolisian akan se-
ial u menarik, begitupun masalah
ke gahatan. Sebab hal-hal tersebut

adalah masalah yang langsung

_ada pada masyarakat, karena ity
sernua tindakan yang dilakukan
oleh Polri akan mendapat reaksi
damn tanggapan yang cepat dari
masyarakat.

Begitu pula oknam-oknum
peiugas yang bertugas di I
pangan akan segera mendapatkan
tanggapan langsung dari masya-
rakat. Di samping ita perla di-

~ tekankan bahwa setiap insan
Poelvi harug tanggap dengan ke-
jadian dilingkungannya, hal ini
dizebabkan masyarakat tidak
melihat tugas fungsifdibagian
“mana Polisi tersebut bertugas.
Maka dengan demikian petugas
Polri harus cepat menangani se-
timp masalah yang ditemui apa-
lagl adanya pengaduan dari
magsyarakat, Hal tersebut meru-
pakan ketanseapseserasn  dan

iv.

ramah tamahan yang diaplikagi-.
kan dalam bermacam-macam pe-
laksanaan oleh Polri adalah
mutlak agar Polisi dicintai oleh
masyarakat dan masyarakat me-
rasa memiliki Polisi.

Dengan demikian maka de-
ngan sendirinya partigsipasi ma-
syarakat akan mengalir guna
mendukung tugas-tugas Kepo-
lisian untuk mencipiakan, me-
melihara dan meningkatkan si-

~juasi Kamtibmas yang mantap.

Keramah tamahan ini suddh mu-
lai dilaksanakan Polri dengan
adanya istilah 3 8 yang hendak-
nya diterapkan dalam :

1) Sesama petugas Polri,

2} Menerima laporan/penga-
duan dari masyarakat.

3) Pengaturan lalu lintas.

4) Pembinaan dan penyu-
fuhan masyarakat,

5) Koordinasi Linsck.
6) Pemeriksaan.

7) Upaya paksa.

UPAYA PENINGKATAN PE-
LAYANAN MASYARAKAT,

Dilihat dari waian bab dua tiga
dan empat di atas, masih adanya
kelemahan-kelemahan yang perlu.
ditingkatkan dalam rangka keber-
hasilan pelaksanaan tugas Polisi di
lapangan yang pada akhirnya akan
timbul partisipasi masyarakat, oleh
karena itu perlu diuraikan sebagai
berikut

1. Upaya peningkatan sumber daya.

Telah kita ketahui bersama bah-
wa kemampuan Polisi masih ku-
rang/miskin pengetahuan dan miskin

merupakan bagian dari keramabh
tasnahan tanpa meninggalkan
ke=gan waspada dan wibawa, ke-

llldlr_,iiii, Siddilkiddl A’BD mbnw\,na;
perbandingan Polisi dengan masya-
rakal yang paling ideal adalah 1:350

L
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. _}Eééi -
“kurang beriaku pada Iembaga Ke-

“iertiban

sedangkan di Maluku melebihi stan-

dar fersebut. Tetap: apabzla ditinjau
dari. program - ABRI yaitu ABRI
‘tetapi. efektif, ‘hal “demikian

polisian ‘melainkan Polisi yang

" zcukip idanvefektif, maka dari itu
Epcriunya upaya pemngkatan antara

"D:mtenmﬂcannya pendidikan
néj_ﬁl’i}ﬂﬂ i

woAdanya s1fa3‘. terbuka dari
] ':__pzmpman/managcr untuk
_j_'membcrx kesempatan kepada
... anggota terendah pangkatnya
o dalam; sumbang saran.

G Setlap pembma‘m kemam-

'puan agar semua fungsi di-

~ libatkan, karena masyarakat

wberanggapan Polisi tempat

bertanya/mengadu bila ada

permasalahan walaupun Polisi

- -tersebut -bertugas dibagian

- Logistik/Kesehatan, tetapi Po-

lisi harus dapat menjawab/
melayaninya.

2. Upaya: peningkatan kesadaran
masyarakat,

Pada hakekatnya masyarakat-ber-
anggapan bahwa keamanan dan ke-
‘masyarakat  merupakan
tanggung jawab Polisi, hal yang
demikian tidaklah benar, tetapi me-

- Tupakan tanggung jawab kita ber-
“sama-sesuai dengan Siskam Swa-

karsa, oleh karena itu perlu upaya

~peningkatan kesadaran masyarakat

melalui:

a. Intensifkan volume tupag
fungsi Bimmas, Sabhara dan
Intel sehinggza akan timbul
partisipasi masyarakat terha-
dap Polisi.

VI.

~galkan wxhawa sebagai pem-
gas yang akharnya masyarakat
simpatik terhadap Polisi.

c. -Setelah . masyarakat sadari
.-akan. kepentingan bersama,
kemudian- tingkatkan pem-
_beniukan misalnya: Polisi
Sahabat Anak, Kelompok Sa-
dar Tertib Lantas, Pos Kam-
ling, Polisi Mitra Remaja
seria Babinkamtibdes.

Dari point-point tersebut di
atas, apabilz kita menginginkan
adanya kesadaran partisipasi dari
masyarakat, maka terlebih dahu-
tu dilaksanakan pelayanan yang
baik terhadap masyarakat.

KESIMPULARN.

Dari nraian-uraian pada bab ter-
dahulu dapat kami simpulkan seba-
gai berikut;

1. Kewaspadaan dan keramah ia-
mahan sangai berkaitan erai de-
ngan pelayanan masyarakat, di-
mana pefugas-petugas Polisi ma-
sih kurang pela/tanggap dan sok
kuasa terhadap situasi diling-
kungannya,

2, Pelayaman masyarakat berkaitan
dengan . tugas-ingas Polisi baik
sebagai penegak hukum maupua
sebagai pengayom, pembimbing
dan pelindung masyarakat di
mana kualitas masih kurang.

3. Pelayanan vyang dilaksanakan
oleh njung tombak Polri/Polsek
diterima oleh para Bintara yang
masih kurang/miskin akan pe-
ngetahuannya/kemampuan hal ini
akan mempengaruhi kualitas dan
image negatif dari masyarakat
{erhadap Polisi.
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o1 a!/oﬂ-nrﬂ a0 PR L aT e
pelovanan-yans
baik dinwali dan diakhiri de-
ngan 3 5 (Senyum, Sapa,

Salam), tetapi tidak mening-

g Tiunju .;;uub;nvma;m;olx inEaEe
tugas pelayanan masyarakat un-
tuk menentukan tolok ukur mini.
mal kepuasan masvarakal dari




Tingkat - ' S
Tingkat Penugasan-
Kejuruan Keterampilan
2 3 4
R D Pelaksana Pemula i
Bﬁ'lai'ad:a A (Tk 1) Anggota Regu
Bharaﬁu A Pembantu Pelaksana Anggoia Regu .../
E_ha__u:':a_ka R (Tk 1) o
Pelaksana
(Tk 1if)
Ko_p”_i_{_j L Pelaksana
T A Lanjut e e e o e s e
Kopka M {Th V) Wadan Ru
e i o o s i) F N VRPN WU . o ... "N N
Serda U Pelaksana Kepala
Sertu T {Tk V} Dan Ru
s e v e e A e e e AT PARY T TAT WS T W S wwonn S v mo— o
Serka M Pembantu 8a Ton
Serma Pengawas | — —— e e o
e {Tk Vi)
wwwwwwwwwwwwwwwwwwwww Batih/
Pelda Pengawas Bamin
Peltu PUNCAK (Tk viI) Ki®

Memperhatikcan keluhan masyarakat ter-
‘hadap kualitas pelayanan Polri, sudah ba-
_rang tentu sangat terkait kepada kualitas
para Bintara Polri yang merupkan bagian
‘terbesar dari Personil Polri dan sehari-hari
- bertugas di lapangan (fanpa mengesam-
pingkan faktor-fakior penyebab terjadinya
kelohan masyarakat terhadap kualitas pe-
iayanan Polxi lainnya ataupun golongan
“pangkat iairinya). Pada kesempatan ini
Echusus akan disoroti fakior kualifas per-
sonil golon gan pangkat Bintara yang
mergpakan tulang punggung pelaksanaan
tugas Polri ddi lapangan sehingga kualitas
-pelayanan Polri terhadap masyarakat sa-
ngat tergantizng kepada kualitas golongan
Pangkat Bintara ini.

Di dalsm  menvorotl koalitag onlopean

a) Sikap Mental. j
b) Pengetahuan/Ketrampilan (Profesx~
' onalisme).

Kedna uynsur yang mempengaruhi ku-
alitas Ba tersebut seharusnya akan dapat
terwujud melalui pendidikan yang tepat,
benar dan terencana dengan baik, baik
melalui pendidikan formal yaitn pendi-
dikan yang diselenggarakan melalui proses
helajar mengajar dan instruksi yang: di-
grganisasikan, direncanakan secara ber-
lanjui dan berpengaruh langsung terhadap
pengembangan dan peningkatan kemam-
puan prajurit untuk memenuhi kebuivhan
organisasi/pola karir yang dilaksanakan
oleh lembaga pendidikan yang diken-
dalitan secara terpusat maupun pendidikan
non fr}rg{aﬂf yang diceiﬁnggﬂmkqn melabni

jpangkat Bintzra ini akan lebih dikhususkan
fagi kepada =mnsur :

proses belajar mengajar dan insiruksi yang
direncanakan untuk meningkatkan prajurit
sesuai kehutuhan tougas yang pada dasar-
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"':'fnya dlla}\sanakan oleh’ semp txnckat Le-':

_i'--satu:m dan, dapat, chkend likan scmm tcr~
. pusat fn e

sistem-pendidikan Nasional - (USPNNo.2 -
tahun 1989) dijelaskan, bahwa pendidikan
- adalahi ‘usaha dasar ‘untuk menyiapkan pe-

-ffscrta didik melalui kegiatan bimbingan,
- pengajaran’ dan atau latihan bagi pe--

| ranannya di mase yang akan “datang
“(Pasal 1) sedangkan di dalam Mukadimah -

S USPM 1989 tersebut diuraikan :bahwa

- Pembangunan Nasional. di -bidang pen-
 didikan adalah ‘upaya mencerdaskan ke-

- hidupan bangsa dan meningkatkan kualitas

~manusia Indonesia- dalam mewujudkan
masyamkat yang -maju, adil dan makmur,

“Dari uraian mengenai pcndxdﬂ“m tcr»_._

“sebut jelaslah bahwa seharusnya kualitas
- pelayanan Polri terhadap. masyarakat yang
- pada dasarnya dilaksarakan secara baik,

_benar terencana dan mengacu kepada ke-

bntuhan di lapangan.

Selain keluhan-keluhan masyarakat ter-
~hadap kualitas pelayanan Polri, sering pula
terdengar dan dijumpai keluhan-kelohan di
-dalam tubuh Polri sendiri mengenai ku-
alitas personil kualitas para bintara, De-
ngan mencuplik kata-kata John F.Kennedy:
"Jangan tanyakan apa ymzo telah di-
berikan negara kepadamu, tapi tanyakan
apa yang telah kau sumbangkan kepada
negara,” ; pada konteks penulisan ini
penulisan ini penulis mengajak untuk ber-
sama-sama kita bertanya pada -diri kita;
apa yang ielah kita berikan/sumbangkan di
dalam -mendidik- para -Bintara Polri agar
mereka mampu melaksanakan perannya
sebagai tulang pungguna pelaksanaan to-
gas Polri di lapangan, pimpinan uait keeil,
Jjuru, pelatih dan pengawas baik di dalam
proses pendidikan formal maupun pen-
didikan non formal yang pada akhirnya
akan tercermin pada kuaiitas pelayanan
Polri kepada masyarakat,

Lebin 1angut di dalam Undnng andfmu'

('1pab1h hasil penelitian ada %\ckuranﬁan/
-yang-tak sesuai). Apakah peserta: dxd:knya
Sudah Sesual untuk dapat dirubah menjadi
seorang Bintara. Apakah tenaga pendidik/
_pelatihnya sudah iepat dan berkualitas baik
cintelektual, sikap mental maupun kese-
hatan/jasmaninya, dan apakah knrikulum-
nya sudah mengacu kepada kebutuhan Ia-
pangan sehingga akan mampu mencetak
Bmtara Polri yang akan berperan. sebagzﬂ
_pimpinan unit kecil, juru, pelatih, ‘penga-
was serfa tulang punggung pelaksana_c_n tu-
gas Polri? Apakah alin/alongins dan du-
kungan anggaran/logistiknya sudah mema—
dai dan apakah keiika tatihan/praktek kerja
telah direncanakan dan bimbingan secara
baik dan benar oleh bimbingan yang se-
suai?

Sebagaimana kita ketahui pendigikan
pertama Bintara Polri (Milsuk)“selama
11 (sebelas) bulan sedangkan pendidikan
pembentukan Bintara Poiri (Reguler) se-
lama 6 (enam) buian. Selama ini, terhadap
mereka sclama di dalam pendidikan di-
perlakukan sama sebagai prajurit siswa/
siswa. Padahal selama mereka dalam pen-
didikan seharusnya mengalami perubahan
status dari prajurit siswa/siswa menjadi
Bintara siswa yang berarti akan merubah
pula perlakuan terhadap mereka. Pcru-
bahan smtus/periai\uan terhadap mereka
selama dalar pendidikan disebabkan Surat
Keputusan pengangkatan mereka menjadi
Bintara dikeluarkan sebelum pendxdxkan
selesai.

Sefanjunya, setelah mereka menye-
lesaikan pendidikan dan ditugaskan/di-
tempatkan, pada dasarnya mereka .diper-
lakukan sebagali "Pelaksana pemula”
bukan sebagat " Pelaksana kepala”  hal
tersebut dimungkinkan karena mereka di-
nitai belum siap pakai dan yuonior karena
memiliki masa kerja pangkat termuda
dalam kelompok kerjanya (Regu/Unit).
Kurang tepafnya perlakuan terhadap para
Bintara ini baik selama dalam pendidikan

.L)L-ii}_:dll. T e R A peran i
tersebut. perfu kiranya kita bersama-sama
segera melaksanakan penelitian dan per-
baikan terhadap komponen pendidikan
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maupun setelah bertugas berakibat kurang
mantapnya kualitas mereka scbagai Bintara
karena kurangnya penghargaan, kurangnya
kepercayaan diri dan kurang terlatihnya




. e!aks@hdkam peranannya yang pada
_ -'akbarszya mengurangi ‘kualitas -pelayanan,
" Poli terhadap masyarakat,

Dari uraian di atas dapat kn'zmya

' é;smpuikan bahwa

TooLw

Bintara sebagai kelompok terbesar per-
sonil Polri yang sehari-hari bertugas di
lapangan dan karena peranannya se-
bagai tulang punggung pelaksanaan

- tugas . Polzi di lapangan adalah salah

- sapy-unsir pokok yang ‘menentukan
- knalitas: pehyanan Poiﬂ ﬁepada ma-
: 'syarakat : : :

Unmk memmgkaikan kuahtas pelayanan
tersebut harus dimulai dengan mening-
katkan kwairzas para Bintara tersgbut

" melalui- pendidikan formal maupun

pendidikam non formal.

Kuaixtas Biniara Polri akan dapat di-
tmgkatkam apabila komponen pen-
didikan baik formal maupun non for-
mal -diperbiatikan dan ditingkaikan pula

kuantitas ‘gerutama kvnlifasnya.

Saran

Untuk lebih meningkatkan kualitas para

~Bintara Polri tersebuf perlu kiranya

diberikan teladan yang baik oleh se-
tiap pimpinan, diperlakukan secara

tepat dan benar sesuai kedudukannya'

© dan diperhatikan.pula kesejahteraannya.

2.

Jumlah peserta pendidikan pertama
Bintara Polri (Seba Polsuk) dikurangi

~igebaliknya pendidikan pertama Tam-

tama Polri dan Pendidikan Pemben-
tukan Bintara (Seba Reguler) diting-
katkan jumlahnya (mayoriiags Bintara
melaiui Tamtama). Hal ini damaksud—
kan untuk

a. Sebagai sarana seleksi untuk men-
_jadi Bintara. :

b. Memberikfsn pengaiaman yang ieb:h o

- banyak. L
Sebagaz sarana }atihan!praktek _bggi
para Bintara di dalam memimpin
(selakn pelaksana kepala) sehinggd
dengan adanya tugas/tanggung:ja-
wab sebagai pimpinan ada motivasi
untuk meningkatkan pengetahuan/
ketrampilan. (karena adanya Tam-
tama terutama . Bharada/Bharatu/
Bharaka)

Dilaksanakan ujian untuk setiap ke-
naikan pangkat sesuai dengan situasi
dan Lkondisi daerah dan tugas yang dl-
hadapi. . Ay

o

Penulis adalah Dosen Sespim ?615?
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